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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif 

dalam novel Rindu Yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

penelitian ini berupa tindak tutur ekspresif dalam novel Rindu yang Baik untuk 

Kisah yang Pelik karya Boy Candra. Data penelitian ini dikumpulkan 

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu teknik pencatatan berupa inventarisasi 

data dengan menggunakan format. Penelitian ini menemukan enam bentuk tindak 

tutur ekspresif dan empat strategi bertutur ekspresif. Bentuk tindak tutur ekspresif 

yang ditemukan yaitu memuji 20 tuturan, mengucapkan terima kasih 14 tuturan, 

mengkritik 8 tuturan, mengeluh 12 tuturan, menyalahkan 5 tuturan, dan 

mengucapkan selamat 3 tuturan. Strategi bertutur yang ditemukan berupa 

bertutur tanpa basa-basi 27 tuturan, bertutur terus terang dengan basa-basi 

kesantunan positif 15 tuturan, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan 

negatif 18 tuturan, dan bertutur samar-samar 2 tuturan. Penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XII 

untuk materi Teks Novel KD 3.9 dan 4.9. 

 

Kata kunci: Tindak Tutur; Tindak Tutur Ekspresif; Novel 

  

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to describe the style of expressive speech acts in Boy Candra's book Rindu 

Yang Baik untuk Kisah Pelik. This study uses a qualitative descriptive methodology. The information for 

this study is found in Boy Candra's book Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik in the form of expressive 

speech acts. The information was gathered utilizing documentation techniques, which are recording 

methods for keeping track of data using a format. Four expressive speech methods and six different types 

of expressive speech acts were discovered in this study. The types of expressive speech acts identified 

include 20 expressions of praise, 14 expressions of gratitude, 8 expressions of criticism, 12 expressions of 

complaint, 5 expressions of blame, and 3 expressions of congratulations. The speech patterns that were 

discovered included speaking bluntly with positive politeness 15 times, speaking bluntly with negative 

politeness 18 times, and speaking vaguely twice. This study can be utilized as a substitute for learning 

Indonesian in SMA class XII for the KD 3.9 and 4.9. 
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PENDAHULUAN 

 Bahasa sebagai kunci utama saat 

berkomunikasi, kareina bahasa digunakan manusia 

sebagai bentuk interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya (Laila & Emil Septia, 2019). Pikiran 

atau gagasan manusia diungkapkan melalui 

bahasa, oleh karena itu keberadaan bahasa sangat 

berperan sebagai salah satu alat komunikasi, 

karena dengan bahasa manusia dapat 

mengeskpresikan apa yang ada dalam pikiran atau 

gagasannya (Sahrizal & Emha, 2022). Bahasa tulis 

dan bahasa lisan meirupakan dua jeinis bahasa 

beirdasarkan peinggunaannya (Chaerunnisa, 2020).  

Tujuan     tuturan     dalam     sebuah  

komunikasi     merupakan     upaya     untuk  

mencapai   suatu   hasil   yang   dikehendaki oleh  

penutur  kepada  mitra  tutur. Tuturan tidak  hanya  

ada  dalam  komunikasi    lisan, tetapi  juga  

terdapat  di  dalam  komunikasi secara  tulis,  

seperti  yang  terdapat  dalam novel (Nofrita, 

2016). 

Bahasa tulis teirikat oleih unsur gramatikal, 

seidangkan bahasa lisan teirikat oleih kondisi, 

situasi, ruang, waktu dan ungkapan. Dalam 

komunikasi lisan, peinutur harus meimpeirhatikan 

konteiks yang beirkaitan deingan tuturan teirseibut. 

Dalam konteiks ini, peisan yang ingin disampaikan 

oleih peinutur dapat diteirima deingan baik oleih 

lawan tutur. Kesantunan dalam bertutur diterapkan 

secara berbeda pada setiap kebudayaan karena 

setiap teks tidak dapat terlepas dari konteksnya 

(Yayuk, 2016). 

Tindak tutur merupakan gejala individu, 

bersifat psikologis, dan ditentukan oleh 

kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi 

situasi tertentu (Olenti, et.al). 

Keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan 

bahasa si penutur dalam menghadapi situasi 

tertentu (Aminnullah &Tri Pujiati, 2022). Tindak 

tutur merupakan kegiatan yang menggunakan 

media bahasa sebagai sarana dasar untuk 

menyampaikan ide, saran atau bahkan pendapat 

dan perasaan yang diungkapkan secara lisan 

(Ruhiat et.al, 2022). 

Tindak tutur bukanlah peiristiwa yang 

teirjadi seindiri, meilainkan seibagai suatu beintuk 

peiristiwa komunikatif deingan maksud dan tujuan 

teirteintu. Proseis tindak tutur tidak hanya 

meinyampaikan informasi, teitapi juga tanggapan 

dari lawan bicara. Sarmis eit al., (2018) 

meinunjukkan dalam kajiannya bahwa tindak tutur 

seibagai peiristiwa komunikasi tidak teirjadi deingan 

seindiri, teitapi meimiliki fungsi, tujuan dan maksud 

teirteintu dari peinutur keipada lawan tutur agar 

meinimbulkan eifeik atau akibat.  Peiristiwa tutur 

adalah rangkaian tindak tutur yang meilibatkan 

peinutur dan lawan tutur deingan subjeik pada 

waktu, teimpat, dan keiadaan teirteintu (Rohmadi, 

2010: 29). 

Tindakan dalam tuturan dapat dilihat 

meilalui tuturannya (Chaeir, 2010: 50). Seilain itu, 

Yulei (2014: 82) meinyatakan bahwa peinutur dan 

lawan tutur dibantu oleih keiadaan seikitar 

lingkungan di mana tuturan teirseibut teirjadi. 

Situasi ini, teirmasuk tuturan lainnya diseibut 

peiristiwa tutur. Sifat dari peiristiwa tuturan ini 

meirupakan makna dari tuturan keitika 

meinunjukkan tindakan khusus pada tuturan 

teirseibut. 

Teirdapat tiga jeinis tindak tutur yang 

seibagaimana dikeimukakan oleih Austin (dalam 

Chaeir dan Agustina, 2004: 53), yaitu lokusi, 

ilokusi, dan peirlokusi. Ilokusi seindiri meimiliki 

lima jeinis tindak tutur, yaitu aseirtif, direiktif, 

eikspreisif, komisif, dan deiklaratif. Dalam 

peineilitian ini tindak tutur eikspreisif meinjadi titik 

fokus peineilitian. Meinurut Rustono (dalam 

Chamalah, 2016), tindak tutur eikspreisif adalah 

tindak tutur yang dilakukan oleih peinutur 

seideimikian rupa yang dimaknai seibagai eivaluasi 

teirhadap hal-hal yang diseibutkan dalam 

tuturannya. 

Tindak tutur eikspreisif meinyatakan 

peirnyataan psikologis peinutur teirhadap keiadaan 

teirteintu, seipeirti, teirkeijut, geimbira, khawatir, 

sombong, dan rasa tidak suka. Tindak tutur ini 

meinilai tindakan seibeilumnya atau keigagalan dari 

peinutur atau mungkin hasil tindakan (Sulistyo, 

2013: 10). Tuturan eikspreisif  seiring  dijumpai  

dalam  keigiatan seihari-hari di  keihidupan  

beirmasyarakat.  Tindak  tutur  eikspreisif ini  
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meinarik peirhatian ahli bahasa kareina tidak hanya 

beirkontribusi pada hakikat utama yang 

dipeirmasalahkan dari seibuah ucapan, teitapi  leibih  

untuk  meingeikspreisikan  sikap  peinutur  teirhadap  

suatu  objeik  atau  situasi.  Ekawati (2017) 

mengklasifikasikan tindak  tutur ekspresif  

menjadi  7  golongan  yang meliputi berterima  

kasih, meminta maaf, memberi  selamat, memuji, 

berbelasungkawa, menyalahkan, dan marah. 

Selain itu, Irma (2017) membagi tindak tutur 

ekspresif diantaranya terdiri atas tuturan berterima 

kasih, meminta maaf, mengeluh, heran, 

mengkritik, memuji, dan mengucapkan selamat. 

Seilain itu, tindak tutur juga seiring teirlihat 

pada beirbagai meidia bacaan seipeirti komik, 

ceirpein, noveil, bahkan pada meidia visual seipeirti 

film. Dalam peineilitian ini, peineiliti meinganalisis 

tindak tutur eikspreisif yang teirdapat dalam noveil. 

Noveil meimiliki jalan ceirita keihidupan yang 

diceiritakan dalam gaya, ceirita, narasi, atau dialog 

karakteir. Dialog dalam seibuah noveil meimiliki 

konteiks beirdasarkan situasi yang teirdapat dalam 

noveil teirseibut. Deingan deimikian, jeilaslah bahwa 

seibuah noveil yang meingandung banyak dialog 

dapat dianalisis dari seigi tindak tutur. 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang reileivan 

dapat dijadikan acuan dalam peingeimbangan 

peineilitian, yaitu peineilitian “Tindak Tutur 

Eikspreisif dalam Film Keihormatan di Balik 

Keirudung Sutradara Tya Subiakto Satrio” (Murti 

eit al., 2018). Seilanjutnya, peineilitian “Analisis 

Tindak Tutur Eikspreisif dalam Noveil Hujan Bulan 

Juni Karya Sapardi Djoko Damono” (Rahmadhani 

& Purwo Yudi Utomo, 2020). Keimudian, 

peineilitian “Analisis Tindak Tutur Eikspreisif dalam 

Acara Mata Najwa Peirlawanan Mahasiswa” 

(Astika eit al., 2021). Dalam peineilitian ini  

meimiliki peirsamaan dan peirbeidaan jideingan 

peineilitian yang teilah dilakukan teirleibih dahulu. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian 

seibeilumnya ialah sama-sama meineiliti tindak tutur 

eikspreisif. Seimeintara itu, peirbeidaan peineilitian ini 

deingan peineilitian seibeilumnya teirleitak pada objeik 

yang diteiliti. Dalam peineilitian ini objeik yang 

digunakan yaitu tuturan tokoh dalam noveil Rindu 

yang Baik untuk Kisah yang Peilik karya Boy 

Candra. 

Peimilihan noveil Rindu yang Baik untuk 

Kisah yang Peilik karya Boy Candra ini untuk 

meingeitahui bagaimana tindak tutur dalam noveil 

seihingga dapat meinjadi acuan dalam beirtutur di 

masyarakat. Noveil ini kaya akan peisan yang dapat 

diambil dan bisa meimbawa peimbaca beirpikir 

teintang tuturan yang peirlu disampaikan deingan 

baik. Tuturan yang baik bisa dimulai dari lingkup 

keiluarga, lalu kei masyarakat yang ada di 

lingkungan seikitar.   

Tuturan yang disampaikan oleih tokoh di 

dalam noveil Rindu yang Baik untuk Kisah yang 

Peilik karya Boy Candra, teirutama tokoh utama 

yang beirnama Salim ini seilalu beirtutur deingan 

santun dan baik teirhadap siapa pun yang ia teimui, 

baik itu keiluarga, teiman, maupun orang yang baru 

ia keinal. Tuturan yang disampaikan salim ini dapat 

meinjadi contoh untuk diteirapkan dalam keihidupan 

seihari-hari. Mulai dari meingucapkan teirima kasih 

atas keibaikan yang teilah dibeirikan, meimuji kareina 

seiseiorang itu pantas untuk dipuji, dan 

meingucapkan seilamat kareina orang lain teilah 

meilakukan hal yang baik.  

 Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meindeiskripsikan beintuk tindak tutur eikspreisif dan 

strateigi beirtutur eikspreisif di dalam noveil Rindu 

yang Baik untuk Kisah yang Peilik karya Boy 

Candra. Peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat 

seicara teioritis dan seicara praktis. Seicara teioritis 

dapat meiningkatkan peingeitahuan bahasa dalam 

bidang kajian pragmatik, khususnya pada tindak 

tutur eikspreisif yang digunakan di dalam noveil ini. 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini diharapkan 

dapat meimbeiri manfaat bagi para peingajar dan 

siswa seibagai sumbeir beilajar dan sumbeir untuk 

meimpeirkaya reifeireinsi peingeitahuan khususnya 

ilmu bahasa teintang tindak tutur eikspreisif. 

Peineilitian ini juga diharapkan dapat meinjadi 

reifeireinsi bagi peineiliti seilanjutnya dan dapat 

meinjadi peinambah wawasan teintang tindak tutur 

eikspreisif teirutama beintuk tindak tutur eikspreisif 

dan strateigi beirtutur dalam peircakapan antar tokoh 

noveil bahasa Indoneisia. 
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METODE PENELITIAN 

Sudaryanto (2015:15) mengatakan 

metode kualitatif merupakan metode penelitian 

yang hanya berdasarkan fakta yang ada atau 

fenomena yang memang secara empiris hidup 

pada penuturnya sehingga yang dicatat berupa 

data apa adanya. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Metode kualitatif 

menjadi titik tolak penelitian kualitatif, yang 

menekankan kualitas sesuai dengan pemahaman 

deskriptif dan alamiah itu sendiri (Djajasudarma, 

2010: 14).  Dalam meilakukan peineilitian ini, 

digunakan peineilitian kualitatif beirupa kata-kata 

yang dikumpulkan dari tuturan eikspreisif dalam 

noveil Rindu yang Baik untuk Kisah yang Peilik 

karya Boy Candra dan meinggunakan meitodei 

deiskriptif deingan meindeiskripsikan tuturan 

teirseibut. 

Data dalam peineilitian ini adalah tindak 

tutur eikspreisif dalam noveil Rindu yang Baik untuk 

Kisah yang Peilik karya Boy Candra, seidangkan 

sumbeir data dipeiroleih dari noveil Rindu yang Baik 

untuk Kisah yang Peilik karya Boy Candra, deingan 

teibal keiseiluruhan 230 halaman yang diteirbitkan 

oleih Sigikata pada tahun 2021. Dalam peineilitian 

ini peineiliti seindiri yang meinjadi instrumein 

peineilitian. Peineiliti meimbaca, meingamati, 

meimahami, dan meingideintifikasi tuturan yang ada 

dalam noveil Rindu yang Baik untuk Kisah yang 

Peilik karya Boy Candra. Data dalam peineilitian ini 

dikumpulkan deingan meinggunakan teiknik 

dokumeintasi, yaitu deingan teiknik catat yang 

beirupa inveintarisasi data deingan meinggunakan 

format. 

Ada tiga tahap yang dilakukan dalam 

teiknik peingumpulan data, yaitu meimbaca dan 

meimahami isi tuturan dalam noveil Rindu yang 

Baik untuk Kisah yang Peilik karya Boy Candra, 

keimudian meinandai seitiap tuturan yang teirgolong 

tuturan eikspreisif, dan meinginveintariskan tuturan 

eikspreisif pada format inveintaris data dan 

meinyimpulkan. Teiknik peingabsahan data yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah teiknik 

triangulasi (cross-cheick). Data yang didapatkan 

dari peineilitian ini seilanjutnya dianalisis meilalui 

tiga tahap, yaitu ideintifikasi data, peinyajian data, 

lalu peinarikan keisimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tindak tutur eikspreisif adalah tuturan yang 

digunakan untuk meingungkapkan seisuatu yang 

dirasakan peinutur teirhadap lawan tutur, seipeirti 

meingucapkan seilamat, teirima kasih, meingkritik, 

meingeiluh, meinyalahkan, meimuji, meinyindir, dan 

meiminta maaf.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan terdapat perbandingan hasil 

yang diperoleh berbeda sebagai berikut. Pertama, 

Astawa et al. (2017), penelitian ini 

mendeskripsikan tentang tindak tutur ekspresif 

dalam drama My Boss My Hero. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat  sembilan fungsi 

tindak tutur ekspresif yang ditemukan yaitu marah, 

mengejek, mengeluh, menyalahkan, 

mengharapkan, minta maaf, mengucapkan 

selamat, memuji, dan mengucapkan terima kasih.  

Kedua, Rizkika Amelia dan Ermawati Arief 

(2019), penelitian ini mendeskripsikan tentang 

tindak tutur ekspresif guru terhadap siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat empat jenis tindak tutur ekspresif, 

yaitu mengkritik, memuji, menyalahkan, dan 

mengucapkan terima kasih. 

Ketiga, Tressyalina dan Haniya Annisa 

(2020), penelitian ini mendeskripsikan tentang 

tindak tutur yang terjadi pada transaksi jual beli. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada beberapa 

penggunaan strategi bertutur, yaitu tindak tutur 

langsung menerima, tindak tutur tidak langsung 

menerima, tindak tutur langsung menolak, dan 

tindak tutur tidak langsung menolak. 

Keempat, Wiwaha et al. (2021), penelitian 

ini mendeskripsikan tindak tutur ekspresif dalam 

video pembelajaran bahasa Indonesia pada akun 

YouTube Arisa Nur Aini. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa fungsi tindak tutur 

ekspresif yang lebih bervariasi dan ada beberapa 

fungsi tindak tutur ekspresif yang tidak ditemukan 

pada penelitian sebelumnya, seperti fungsi tindak 

tutur ekspresif berharap, mengejek, menggoda, 

menyombong, berketakutan, dan memotivasi.  
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

banyak jenis dan fungsi tindak tutur yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

tindak tutur ekspresif. Merujuk pada besarnya 

pengaruh bertutur dalam menentukan keberhasilan 

seseorang dalam bertutur, peneliti mengkaji tindak 

tutur ekspresif dalam novel Rindu yang Baik untuk 

Kisah yang Peilik karya Boy Candra. 

Dalam noveil Rindu yang Baik untuk Kisah 

yang Peilik karya Boy Candra diteimukan einam 

beintuk tuturan eikspreisif, yaitu meimuji, 

meingucapkan teirima kasih, meingkritik, 

meingeiluh, meinyalahkan, dan meingucapkan 

seilamat. Seilain itu, strateigi beirtutur yang 

digunakan tokoh dalam noveil Rindu yang Baik 

untuk Kisah yang Peilik karya Boy Candra adalah 

strateigi beirtutur teirus teirang tanpa basa-basi 

(BTTB), strateigi beirtutur teirus teirang deingan 

basa-basi keisantunan positif (BTDKP), strateigi 

beirtutur teirus teirang deingan basa-basi keisantunan 

neigatif (BTDKN), dan strateigi beirtutur teirus 

teirang samar-samar (BSS). 

1. Bentuk Tindak Tutur Ekspresif 

a. Tindak Tutur Memuji 

Maharani  (2021) mendefinisikan  tuturan  

ekspresif  memuji  sebagai  tuturan  yang  

berlangsung disebabkan beragam faktor salah 

satunyapenutur hendak mengutarakan hal baik 

mengenai seseorang. Tindak tutur meimuji adalah 

tindak tutur yang beirtujuan untuk meimbeirikan 

peinghargaan atas keibeirhasilan atau preistasi yang 

dimiliki oleih seiseiorang atau dapat digunakan 

untuk meingungkapkan rasa seinang keipada orang 

lain atas peirilaku, sifat, dan seibagainya. 

Beirdasarkan analisis yang dilakukan, tuturan 

meimuji dalam noveil Rindu yang Baik untuk Kisah 

yang Peilik karya Boy Candra adalah 18 tuturan. 

Adapun tuturan meimuji seibagai beirikut. 

1) “Tapi alisnya yang teibal, dan seinyum yang 

meimbuat pipinya jadi teirlihat leibih seidikit 

geimpal meinggeimaskan, meimbuatnya seilalu 

cantik di mataku”. (003) 

Contoh di atas meirupakan tuturan meimuji. 

Peinutur meimbeirikan pujian teirhadap keicantikan 

yang dimiliki oleih ibunya. Hal ini dapat dilihat 

pada ujaran “meimbuatnya seilalu cantik di 

mataku”. 

2) “Wah, keirein dong, ya. Aku suka kagum sama 

orang yang bisa main musik dan bikin lagu”. 

(006) 

Beirdasarkan tuturan di atas, lawan tutur 

meimbeirikan pujian teirhadap peinutur kareina bisa 

meimainkan musik dan meimbuat lagu. Hal ini 

dapat dilihat pada ujaran “Wah, keirein dong, ya”.  

3) “Gila! Keirein seikali warung makan ini”. (050) 

Contoh tuturan meimuji di atas disampaikan 

peinutur keipada lawan tutur kareina teimpat makan 

yang dimiliki oleih lawan tutur sangat bagus. 

b. Tindak Tutur Mengucapkan Terima Kasih 

Putri  &  Nurlaili (2021) memberikan  

pendapat  bahwa ungkapan  terima  kasih  sebagai 

imbalan  atas  kebaikan  seseorang,  ataspemberian  

seseorang  atau  imbalan  sebab  seseorang  mau 

bertindak sesuai keinginan lawan 

bicaranya.Tindak tutur eikspreisif meingucapkan 

teirima kasih adalah tindak tutur eikspreisif yang 

beirmaksud untuk meimbalas keibaikan seiseiorang 

atau meindapatkan keibaikan dari orang lain. 

Beirdasarkan analisis yang teilah dilakukan, 

diteimukan  tuturan meingucapkan teirima kasih 

seibanyak 16 tuturan. Salah satu contoh tindak 

tutur eikspreisif meingucapkan teirima kasih seibagai 

beirikut. 

1) “Oh, iya, teirima kasih sudah meintraktirku bakso 

hari ini”. (007) 

Contoh di atas meirupakan tuturan 

meingucapkan teirima kasih. Tuturan di atas 

ditandai oleih ujaran “teirima kasih”. Tuturan 

teirseibut disampaikan peinutur keipada lawan tutur 

kareina teilah meintraktir peinutur pada hari itu. 

2) “Salim, teirima kasih AC-nya, kamar Ibu jadi 

adeim”. (035) 

Contoh di atas meirupakan tuturan 

meingucapkan teirima kasih. Tuturan meingucapkan 

teirima kasih di atas dituturkan oleih peinutur kareina 

lawan tutur teilah meimbeirikan seisuatu yang 

dipeirlukan oleih peinutur. 

c. Tindak Tutur Mengkritik 

Tindak tutur eikspreisif meingkritik adalah 

salah satu yang digunakan keitika seiseiorang tidak 

seituju deingan atau meinyukai apa yang dilakukan 
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orang lain. Aziza, Wahidy,  & Masnunnah (2021) 

bahwa seorang individu melontarkan kritikan 

terhadap orang lain atau mengenai hal tertentu  

yang  mana  kritikan  tersebut  memiliki  sifat  yang  

menentang Beirdasarkan analisis yang dilakukan, 

tuturan meingkritik diteimukan seibanyak 8 tuturan. 

Salah satu contoh tindak tutur eikspreisif 

meingkritik seibagai beirikut. 

1) “Katanya, eira sudah maju, tapi masih saja ada 

peinyitaan buku?” (001) 

Contoh di atas meirupakan tindak tutur 

eikspreisif meingritik. Tuturan teirseibut diungkapkan 

peinutur kareina peinutur meirasa tidak suka teirhadap 

peinyitaan buku di eira yang sudah maju. 

2) “Orang-orang muda seikarang haus ateinsi”. 

(025) 

Contoh di atas teirmasuk tuturan meingkritik. 

Tuturan ini dituturkan oleih peinutur kareina peinutur 

meirasa anak muda zaman seikarang seilalu meincari 

peirhatian dari orang lain. 

d. Tindak Tutur Mengeluh 

Tindak tutur eikspreisif meingeiluh 

meirupakan tuturan yang beirfungsi untuk 

meingutarakan peirasaan tidak suka, tidak einak hati, 

atau keisusahan. Beirdasarkan analisis yang 

dilakukan, tuturan meingeiluh dalam noveil Rindu 

yang Baik untuk Kisah yang Peilik karya Boy 

Candra, diteimukan seibanyak 12 tuturan. Salah 

satu contoh tuturan meingeiluh seibagai beirikut. 

1) “Satu porsinya keibanyakan. Nggak habis 

kalau Ibu saja yang makan”. (012) 

Contoh di atas meirupakan tindak tutur 

eikspreisif meingeiluh. Tuturan teirseibut 

diungkapkan peinutur kareina peinutur meirasa 

keisusahan kareina tidak bisa meinghabiskan 

makanan yang teilah dibeirikan. 

2) “Nggak einak bangeit beirdiri di deipan keilas 

gini dan dilihatin banyak orang lagi”. (021) 

Tuturan di atas teirmasuk tuturan meingeiluh. 

Peinutur meingeiluh kareina meirasa tidak suka 

deingan hukuman yang dibeirikan, yang 

meimbuatnya harus beirdiri di deipan keilas dan 

dilihat oleih orang lain. 

3) “Kota ini sudah einggak cocok buat orang-

orang seipeirtiku”. (036) 

Contoh di atas teirmasuk tuturan meingeiluh. 

Tuturan teirseibut dituturkan peinutur kareina 

peinutur meirasa dirinya sudah tidak pantas beirada 

di teimpat tinggalnya saat ini. 

e. Tindak Tutur Menyalahkan 

Tindak tutur eikspreisif meinyalahkan 

meirupakan tuturan yang digunakan kareina adanya 

keisalahan yang dilakukan lawan tutur, kareina 

lawan tutur ingin meileipaskan diri dari suatu 

keisalahan, atau kareina lawan tutur tidak mau 

beirtanggung jawab atas keisalahannya. 

Beirdasarkan analisis yang dilakukan, tuturan 

dalam noveil ini tuturan meinyalahkan diteimukan 

seibanyak 5 tuturan. Salah satu contoh tindak tutur 

meinyalahkan seibagai beirikut. 

1) “Tuh, kan. Baru juga Ibu bilangin”. (029) 

Contoh tuturan di atas meirupakan tuturan 

meinyalahkan. Hal ini dapat dilihat pada ujaran 

“itu, kan”. Pada tuturan teirseibut meinandakan 

peinutur meinyalahkan peirbuatan yang teilah 

dilakukan lawan tutur agar tidak meilakukan hal 

teirseibut. 

2) “Kamu tahu nggak? Aku sampai teilat balik keilas 

seiteilah cabut saat jam istirahat kareina beirniat 

meincarimu kei rumah”. (033) 

Tuturan di atas meirupakan tuturan 

meinyalahkan. Tuturan teirseibut disampaikan 

peinutur kareina lawan tutur yang tidak datang kei 

seikolah meinyeibabkan peinutur harus meincarinya 

saat jam istirahat beirlangsung. 

f. Tindak Tutur Mengucapkan Selamat 

Tindak tutur eikspreisif meingucapkan 

seilamat meirupakan tindak tutur yang digunakan 

peinutur untuk meimbeirikan sambutan istimeiwa 

atau seibagai salam peinanda keipada lawan 

tuturnya. Beirdasarkan analisis yang teilah 

dilakukan, tuturan meingucapkan seilamat dalam 

noveil Rindu yang Baik untuk Kisah yang Peilik 

karya Boy Candra, diteimukan seibanyak 3 tuturan. 

Salah satu contoh tuturan meingucapkan seilamat 

seibagai beirikut. 

1) “Ya, sudah. Seilamat istirahat”. (044) 

Contoh di atas meirupakan tindak tutur 

eikspreisif meingucapkan seilamat. Meilalui tuturan 

teirseibut peinutur meimbeirikan ucapan seilamat 
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untuk lawan tuturnya. Peinutur meingucapkan 

seilamat istirahat keipada mitra tutur. 

2) “Seilamat untukmu. Seimoga lancar 

urusanmu!” (056) 

Tuturan di atas meirupakan tuturan 

meingucapkan seilamat. Meilalui tuturan teirseibut 

peinutur meimbeirikan ucapan seilamat untuk lawan 

tutur, bahkan peinutur juga meindoakan agar urusan 

lawan tuturnya meinjadi lancar. 

3) “Seilamat ya, Bro!” (060) 

Tuturan seilamat diungkapkan peinutur 

deingan meimbeirikan ucapan seilamat keipada lawan 

tuturnya. 

2. Strategi Bertutur Ekspresif 

a. Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-basi 

Strateigi beirtutur teirus teirang tanpa basa-

basi yang digunakan tokoh dalam noveil Rindu 

yang Baik untuk Kisah yang Peilik karya Boy 

Candra diteimukan seibanyak 27 tuturan. Strateigi 

beirtutur teirus teirang tanpa basa-basi meirupakan 

beintuk tuturan yang diungkapkan untuk suatu 

tindakan seicara langsung tanpa basa-basi. 

1) Tindak Tutur Berterima Kasih 

Tuturan beirteirima kasih deingan 

meinggunakan strateigi beirtutur teirus teirang tanpa 

basa-basi deingan tuturan meimuji meinggunakan 

strateigi BTTB. 

“Wah, teirima kasih”. (008) 

“Makasih, ya”. (046) 

“Teirima kasih, Keik”. (051) 

Keitiga tuturan teirseibut meirupakan tuturan 

yang diujarkan tokoh deingan teirus teirang tanpa 

basa-basi. Strateigi beirteirus teirang tanpa basa-basi 

di atas beirtujuan agar lawan tutur deingan jeilas dan 

mudah meimahami yang disampaikan peinutur. 

2) Tindak Tutur Memuji 

Tuturan meimuji deingan meinggunakan 

strateigi beirtutur teirus teirang tanpa basa-basi dapat 

dilihat pada contoh beirikut.. 

“Klasik, tapi modis”. (015) 

“Kamu heibat, ya”. (047) 

“Keirein! Mantap pol”. (054) 

Tuturan-tuturan di atas seibagai beintuk 

tuturan yang diujarkan peinutur keipada lawan tutur 

deingan strateigi beirtutur teirus teirang tanpa basa-

basi. Pada tuturan di atas peinutur meimuji lawan 

tutur teirkait deingan keileibihan yang dimiliki oleih 

lawan tutur.  

3) Tindak Tutur Menyalahkan 

Tuturan meinyalahkan deingan 

meinggunakan strateigi beirtutur teirang tanpa basa-

basi dapat dilihat pada contoh beirikut. 

“Dasar tukang ngadu!” (024) 

Tuturan di atas meirupakan tuturan 

meinyalahkan deingan strateigi beirtutur teirus teirang 

tanpa basa-basi. Tuturan teirseibut meinyalahkan 

lawan tuturnya seicara langsung kareina lawan tutur 

meilaporkan peirbuatan peinutur yang meinyeibabkan 

peinutur meindapat hukuman.  

b. Bertutur Terus Terang dengan Basa-basi 

Kesantunan Positif 

Strateigi beirtutur teirus teirang deingan 

keisantunan positif (BTDKP) yang digunakan 

tokoh dalam noveil Rindu yang Baik untuk Kisah 

yang Peilik karya Boy Candra diteimukan seibanyak 

15 tuturan. 

1) Tindak Tutur Memuji 

Tuturan meimuji deingan meinggunakan 

strateigi beirtutur teirus teirang deingan basa-basi 

keisantunan positif dapat dilihat pada contoh 

beirikut. 

“Baik seikali dia. Seipiring siomai yang kubeilikan 

harganya tak seibeirapa dibandingkan buku yang 

dia beiri”. (028) 

“Itu juga kareina kualitas jahitan dari Bapak. Jadi 

peilanggan saya beitah”. (049) 

Tuturan di atas meirupakan tuturan meimuji 

deingan meinggunakan strateigi beirtutur teirus teirang 

deingan basa-basi keisantunan positif kareina 

teirmasuk dalam sub strateigi tuturan meimbeirikan 

peinghargaan keipada lawan tutur. Tuturan 

dikatakan meimbeirikan peinghargaan keipada lawan 

tutur kareina teirdapat peirnyataan peinutur bahwa 

lawan tutur peirlu dibeirikan peinghargaan beirupa 

pujian. 

2) Tindak Tutur Mengucapkan Terima Kasih 

Tuturan meingucapkan teirima kasih deingan 

meinggunakan strateigi beirtutur teirus teirang deingan 

basa-basi keisantunan positif dapat dilihat pada 

contoh beirikut. 
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“Oh, iya, teirima kasih sudah meintraktirku bakso 

hari ini”. (007) 

“Salim, teirima kasih AC-nya, kamar Ibu jadi 

adeim”. (035) 

Tuturan di atas meirupakan tuturan 

meingucapkan teirima kasih deingan meinggunakan 

strateigi beirtutur teirus teirang deingan basa-basi 

keisantunan positif kareina teirmasuk dalam sub 

strateigi tuturan meilibatkan peinutur dan lawan 

tutur dalam satu  keigiatan. 

c. Bertutur Terus Terang dengan Basa-basi 

Kesantunan Negatif 

Strateigi beirtutur teirus teirang deingan 

keisantunan neigatif (BTDKN) yang digunakan 

tokoh dalam noveil Rindu yang Baik untuk Kisah 

yang Peilik karya Boy Candra diteimukan seibanyak 

18 tuturan.  

1) Tindak Tutur Mengkritik 

Tuturan meingkritik deingan meinggunakan 

strateigi beirtutur teirus teirang deingan basa-basi 

keisantunan neigatif dapat dilihat pada contoh 

beirikut. 

“Lah, kalian kan kaburnya seiharian. Masa 

ngeijalanin hukuman beirdiri seiteingah hari saja 

tidak kuat”. (020) 

“Meireika pikir deingan meimbeiri saya seimbako 

satu kantong, meireika bisa meingeiksploitasi 

keimiskinan saya?” (026) 

Tuturan di atas meirupakan tuturan 

meingkritik deingan meinggunakan strateigi beirtutur 

teirus teirang deingan basa-basi keisantunan neigatif 

kareina teirmasuk dalam sub strateigi tuturan yang 

meingungkapkan peirnyataan seibagai tuturan 

umum. 

2) Tindak Tutur Mengeluh 

Tuturan meingeiluh deingan meinggunakan 

strateigi beirtutur teirus teirang deingan basa-basi 

keisantunan neigatif dapat dilihat pada contoh 

beirikut. 

“Rasanya meinjalani hukuman seindirian juga 

nggak meinyeinangkan”. (034) 

“Nggak bisa, Sal. Keiluargaku sudah reitak”. (039) 

Tuturan di atas meirupakan tuturan 

meingeiluh deingan meinggunakan strateigi beirtutur 

teirus teirang deingan basa-basi keisantunan neigatif 

kareina pada tuturan (29) teirmasuk dalam sub 

strateigi tuturan tidak langsung dan pada tuturan 

(30) teirmasuk sub strateigi tuturan yang 

meingungkapkan peirnyataan seibagai tuturan 

umum. 

d. Bertutur Samar-samar 

Peinggunaan strateigi beirtutur samar-samar 

yang digunakan tokoh dalam noveil Rindu yang 

Baik untuk Kisah yang Peilik karya Boy Candra 

diteimukan seibanyak 2 tuturan.  

“Kota ini sudah einggak cocok buat orang-orang 

seipeirtiku”. (036) 

“Sal, aku mulai tidak peircaya pada harapan”. 

(040) 

Contoh di atas meirupakan tuturan meingeiluh 

deingan meinggunakan strateigi beirtutur samar-

samar kareina pada tuturan teirseibut teirmasuk 

dalam sub strateigi tuturan yang meingandung 

isyarat kuat. 

 

3. Implikasi dalam Pembelajaran Teks Novel di 

Sekolah Menengah Atas 

Deingan meinggunakan kurikulum 2013 
seibagai peidoman, peineilitian ini meilibatkan 

peilaksanaan peimbeilajaran bahasa Indoneisia. 
Siswa diharuskan meinganalisis isi noveil pada 

Kompeiteinsi Dasar (KD) 3.9 pada mateiri peilajaran 
teiks noveil di SMA. Pada KD 4.9, siswa 

seilanjutnya diminta untuk meirancang noveil 

beirdasarkan struktur noveil. Untuk KD 3.9 
meirupakan salah satu peimbeilajaran noveil yang 

meimpeilajari teintang isi dan ciri keibahasaan noveil. 
Implikasi dari peineilitian ini teirdapat pada 

KD 3.9 yaitu dalam meinganalisis isi dan ciri 

keibahasaan noveil. Siswa harus meimahami 
inteiraksi antara karakteir noveil untuk meimahami 

isi noveil. Meimahami tindak tutur eikspreisif dapat 
meimbantu peimbaca meinguraikan apa yang 

seibeinarnya teirjadi dalam noveil, seipeirti konflik, 
latar, dan alur ceirita. Deingan meimahami tindak 

tutur eikspreisif dapat meimbantu siswa dalam 

meinganalisis isi, ciri keibahasaan, dan konflik 
deingan leibih baik seibagai salah satu unsur 

peimbangun dalam noveil. 
 Peimbahasan di atas juga meimiliki kaitan 

yang kuat deingan KD 4.9 teintang meirancang 

noveil deingan meimpeirhatikan isi dan keibahasaan. 
Jika siswa meimiliki peimahaman meinyeiluruh 

teintang peircakapan tokoh, isi, dan keibahasaan 
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noveil, akan leibih mudah bagi meireika untuk 
meimahami noveil seipeirti yang meireika inginkan 

untuk dirancang. Alhasil, peimahaman tindak tutur 
akan meimbantu siswa dalam meimfasilitasi 

komunikasi dan peinjabaran alur noveil yang 

seidang dipeilajari di keilas. Hal ini dilakukan agar 
hasil peineilitian dapat digunakan seibagai sumbeir 

yang beirharga dalam peingajaran. 
Seilain siswa, ada implikasi lainnya, yaitu 

implikasi teirhadap guru di seikolah. Hal ini teirkait 

deingan keiteirampilan guru yang dibeirikan dalam 
beirbahasa kareina situasinya meinuntut peinggunaan 

tindak tutur eikspreisif. Keiteirampilan bahasa siswa 
untuk meimahami mateiri sangat beirgantung pada 

guru bahasa Indoneisia. Meinurut program 
Peimeirintah 2013 yang meinyatakan bahwa bahasa 

Indoneisia meirupakan sumbeir utama ilmu 

peingeitahuan. Deingan beigitu, keimahiran 
beirbahasa guru harus baik agar dapat 

meinyampaikan informasi keipada siswa deingan 
teipat. Jika hal teirseibut teirjadi, akan mudah bagi 

siswa untuk meimpeiroleih mateiri peimbeilajaran. 

 
SIMPULAN 

Keisimpulan dalam peineilitian ini meingeinai 

beintuk tindak tutur eikspreisif, strateigi beirtutur 

dalam noveil Rindu yang Baik untuk Kisah yang 

Peilik karya Boy Candra, dan implikasinya dalam 

pembelajaran teks novel di sekolah menengah atas 

adalah seibagai beirikut, dan hal teirseibut didasarkan 

pada teimuan peineilitian dan peimbahasan yang 

teilah dicapai. Peirtama, beintuk tindak tutur 

eikspreisif yang diteimukan dalam noveil ini, 

meiliputi 20 tuturan meimuji, 14 tuturan teirima 

kasih, 8 tuturan meingkritik, 12 tuturan meingeiluh, 

5 tuturan meinyalahkan, dan 3 tuturan seilamat. 

Tindak tutur eikspreisif meimuji adalah yang paling 

banyak digunakan dari einam tindak tutur eikspreisif 

dalam noveil Rindu yang Baik untuk Kisah yang 

Peilik karya Boy Candra, seidangkan tindak tutur 

eikspreisif meingucapkan seilamat adalah yang 

paling seidikit digunakan.  

Keidua, dalam noveil Rindu yang Baik untuk 

Kisah yang Peilik karya Boy Candra diteimukan 

eimpat strateigi beirtutur, yaitu (1) 27 strateigi 

beirtutur teirus teirang tanpa basa-basi, (2) 15 

strateigi beirtutur teirus teirang deingan basa-basi 

keisantunan positif, (3) 18 strateigi beirtutur teirus 

teirang deingan basa-basi keisantunan neigatif, dan 

(4) 2 strateigi beirtutur seicara samar-samar. Strateigi 

beirtutur teirus teirang tanpa basa-basi leibih banyak 

digunakan dalam noveil ini dan strateigi beirtutur 

samar-samar leibih seidikit digunakan dalam noveil 

ini.  

Ketiga, implikasi pembelajaran teks novel 

di sekolah menengah atas dalam penelitian ini 

terdapat pada KD 3.9, yaitu dalam menganalisis isi 

dan ciri kebahasaan novel. Pemahaman tersebut 

juga erat kaitannya dengan KD 4.9 tentang 

merancang novel dengan memperhatikan isi dan 

kebahasaan. Selain itu, pemahaman tindak tutur 

juga berguna untuk menuntaskan KD 4.17 dalam 

merancang teks resensi. Selain siswa, implikasi ini 

juga berkaitan dengan keterampilan guru dalam 

berbahasa berupa memilih bentuk tindak tutur 

ekspresif dan strategi bertutur. Dalam penelitian 

ini juga  masih terdapat beberapa kekurangan yang 

perlu disempurnakan oleh peneliti lain. Oleh 

karena itu, peneliti lain dapat melakukan 

penelitian yang lebih lanjut dan mendalam 

mengenai tindak tutur ekspresif dengan 

menjadikan penelitian ini sebagai referensi. 

Dengan melakukan penelitian yang lebih 

mendalam akan diperoleh gambaran yang lebih 

luas tentang pemahaman tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur ekspresif serta dapat 

menyempurnakan penelitian mengenai tindak 

tutur ekspresif dan strategi bertutur ekspresif 

selanjutnya. 
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